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ABSTRAK 

Bullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan secara berulang oleh individu atau kelompok terhadap individu 

lain yang dianggap lebih lemah dan dapat berdampak pada kesehatan mental remaja. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perubahan pengetahuan dan sikap remaja mengenai pencegahan bullying setelah pemberian edukasi 

kesehatan mental di MTsN 1 Mamuju. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-

experimental yang melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Populasi penelitian sebanyak 314 siswa 

kelas VIII, dengan sampel sebanyak 176 siswa yang dipilih menggunakan simple random sampling dan dibagi menjadi 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, masing-masing sebanyak 88 siswa. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner dan dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test pengetahuan pada kelompok eksperimen 

(p=0,001) dan kelompok kontrol (p=0,001). Pada variabel sikap, terdapat perbedaan yang signifikan antara pre-test 

dan post-test pada kelompok eksperimen (p=0,001), sedangkan pada kelompok kontrol tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan (p=0,396). Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan sikap setelah pemberian 

edukasi kesehatan mental pada kelompok eksperimen. Namun, karena perubahan pengetahuan juga ditemukan pada 

kelompok kontrol, diperlukan analisis perbandingan perubahan antara kedua kelompok untuk menentukan efek 

intervensi secara lebih tepat. 
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ABSTRACT 

 
Bullying is aggressive behavior repeatedly perpetrated by an individual or group against another individual perceived 

as weaker, and it can impact the mental health of adolescents. This study aimed to analyze changes in adolescents' 

knowledge and attitudes regarding bullying prevention following the provision of mental health education at MTsN 1 

Mamuju. A quantitative approach with a quasi-experimental design was employed, involving both experimental and 

control groups. The study population consisted of 314 eighth-grade students; a sample of 176 students was selected 

via simple random sampling and divided into experimental and control groups, with 88 students in each. Data were 

collected via questionnaires and analyzed using univariate and bivariate methods, including the Wilcoxon test. The 

results revealed significant differences between pre-test and post-test knowledge scores in both the experimental 

(p=0.001) and control (p=0.001) groups. Regarding attitudes, a significant difference was observed between pre-test 

and post-test scores in the experimental group (p=0.001), whereas no significant difference was found in the control 

group (p=0.396). The findings indicate an improvement in knowledge and attitudes within the experimental group 

following mental health education. However, since changes in knowledge were also observed in the control group, a 

comparative analysis of the changes between the two groups is necessary to more precisely determine the 

intervention's effect. 

 

Keywords : bullying; mental health education; knowledge; attitudes; adolescents. 

 

 

PENDAHULUAN 

Bullying merupakan salah satu permasalahan yang sering terjadi pada remaja dan dapat memberikan 

dampak terhadap kesehatan fisik, psikologis, maupun sosial. Perilaku bullying dapat terjadi dalam berbagai 

bentuk dan melibatkan ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban. Pada masa remaja, 

permasalahan ini perlu mendapat perhatian karena remaja berada pada tahap perkembangan yang ditandai 

dengan perubahan emosional dan sosial serta meningkatnya interaksi dengan teman sebaya. Dampak 

bullying tidak hanya dirasakan dalam jangka pendek, tetapi juga dapat memengaruhi kondisi kesehatan 

mental korban, termasuk munculnya stres dan trauma.(1) 

Permasalahan bullying pada remaja masih ditemukan dalam proporsi yang cukup besar. Data yang 

dicantumkan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kejadian bullying pada remaja perempuan mencapai 

37% dan pada remaja laki-laki 42%. Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021 juga menunjukkan 

adanya perundungan pada berbagai jenjang pendidikan di Indonesia. Pada siswa kelas VIII, proporsi korban 

bullying dilaporkan sebesar 32,22% pada laki-laki dan 19,97% pada perempuan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa bullying masih menjadi permasalahan yang perlu mendapatkan perhatian, terutama 

pada kelompok usia remaja.(1,2) 

Upaya pencegahan bullying di lingkungan sekolah tidak hanya membutuhkan pengendalian terhadap 

perilaku pelaku, tetapi juga peningkatan pemahaman remaja mengenai bullying dan kesehatan mental. 

Pengetahuan yang memadai dapat membantu remaja mengenali bentuk, dampak, dan konsekuensi bullying, 

sedangkan sikap yang positif terhadap pencegahan bullying diharapkan dapat mendukung terbentuknya 

respons yang tepat ketika remaja menghadapi atau menyaksikan perilaku tersebut. Oleh karena itu, 

peningkatan pengetahuan dan pembentukan sikap remaja menjadi salah satu aspek penting dalam upaya 

pencegahan bullying. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja adalah 

melalui edukasi kesehatan. Pemberian informasi melalui penyuluhan dapat digunakan sebagai sarana untuk 
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meningkatkan pemahaman remaja mengenai kesehatan mental dan pencegahan bullying. Edukasi 

kesehatan mental diharapkan membantu remaja memahami dampak bullying, meningkatkan kesadaran 

terhadap pentingnya menjaga kesehatan mental, serta membentuk sikap yang mendukung pencegahan 

perilaku bullying.(3) Dalam penelitian ini, edukasi diberikan melalui penyuluhan dengan menggunakan 

media PowerPoint sebagai media penyampaian informasi kepada siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, edukasi kesehatan mental menjadi salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan dalam upaya pencegahan bullying pada remaja di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi kesehatan mental terhadap pengetahuan dan sikap 

remaja mengenai pencegahan perilaku bullying di MTsN 1 Mamuju. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi-experimental yang melibatkan 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian dilaksanakan di MTsN 1 Mamuju. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN 1 Mamuju sebanyak 314 siswa. Sampel penelitian 

berjumlah 176 siswa yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling, kemudian dibagi menjadi 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, masing-masing sebanyak 88 siswa. Kelompok eksperimen 

diberikan edukasi kesehatan mental mengenai pencegahan bullying melalui penyuluhan menggunakan media 

PowerPoint, sedangkan kelompok kontrol tidak mendapatkan intervensi edukasi. Pengukuran pengetahuan 

dan sikap dilakukan sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) intervensi menggunakan kuesioner. 

Data dianalisis secara univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik responden serta distribusi pengetahuan dan sikap pada kelompok eksperimen dan kontrol. Uji 

normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov–Smirnov dan menunjukkan bahwa data pengetahuan 

dan sikap tidak berdistribusi normal (p<0,05). Oleh karena itu, perbedaan skor pengetahuan dan sikap antara 

pre-test dan post-test pada masing-masing kelompok dianalisis menggunakan uji Wilcoxon dengan tingkat 

kemaknaan α=0,05. 

HASIL 

Analisis Univariat 

Usia 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur pada Remaja di MTsN 1 Mamuju 

Usia 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

n % n % 

13 17 19.3 32 36.4 

14 68 77.3 54 61.4 

15 3 3.4 2 2.3 

Total 88 100.0 88 100.0 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden pada kelompok eksperimen berusia 14 

tahun, yaitu sebanyak 68 responden (77,3%). Demikian pula pada kelompok kontrol, mayoritas 
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responden berusia 14 tahun, yaitu sebanyak 54 responden (61,4%). Responden berusia 15 tahun 

merupakan kelompok usia dengan proporsi paling sedikit, baik pada kelompok eksperimen (3,4%) 

maupun kelompok kontrol (2,3%). 

Jenis Kelamin  

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Remaja di MTsN 1 Mamuju 

Jenis 

Kelamin 

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

n % n % 

Laki-Laki 38 43.2 33 37.5 

Perempuan 50 56.8 55 62.5 

Total 88 100.0 88 100.0 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui menunjukkan bahwa pada kelompok eksperimen responden laki-laki 

berjumlah 38 orang (43,2%) sedangkan responden perempuan berjumlah 50 orang (56,8%) dan pada 

kelompok kontrol responden laki-laki berjumlah 33 orang (37,5%) sedangkan responden perempuan 

berjumlah 55 orang (62,5%). 

Pengetahuan Kelompok Eksperimen 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Pre-Post Test Pengetahuan Kelompok Eksperimen  

Pada Siswa MTsN 1 Mamuju  

Kategori 
Pre Test Post Test 

n % n % 

Cukup 48 54,5 88 100 

Kurang 40 45,5 0 0,0 

Total 88 100.0 88 100.0 

 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa pada kegiatan Pre-Test pengetahuan kelompok eksperimen 

mengenai kesehatan mental responden yang berada di kategori cukup sebanyak 48 dengan presentase 

54,5% dimana hal ini responden cukup memahami pernyataan tentang kesehatan mental. Sedangkan pada 

kategori kurang yakni 40 responden dengan presentase 45,5% dimana hal ini responden kurang memahami 

pernyataan mengenai kesehatan mental. Pada kegiatan Post-Test menunjukkan bahwa seluruh responden 

berada dikategori cukup yaitu 88 responden dengan presentase 100%, dimana hal ini responden memahami 

seluruh pernyataan mengenai kesehatan mental setelah diberikan edukasi. 

Pengetahuan Kelompok Kontrol 

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Pre-Post Test Pengetahuan  Kelompok Kontrol  

Pada Siswa MTsN 1 Mamuju  

Kategori 
Pre Test Post Test 

n % n % 

Cukup 47 53,4 55 62,5 

Kurang 41 46,6 33 37,5 

Total 88 100.0 88 100.0 

 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa pada kegiatan Pre-Post Test Pengetahuan kelompok kontrol 

mengenai kesehatan mental tidak mengalami perubahan yang jauh antara pre dan post hal ini dikarenakan 

tidak adanya dilakukan edukasi mengenai kesehatan mental. 
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Sikap Kelompok Eksperimen 

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Pre-Post Test Sikap  Kelompok Eksperimen  

Pada Siswa MTsN 1 Mamuju  

 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui  bahwa bahwa pada kegiatan Pre-Test sikap kelompok eksperimen 

mengenai kesehatan mental responden yang berada di kategori positif sebanyak 52 dengan presentase 

59,1% dan yang berada di kategori negatif sebanyak 36 responden dengan presentase 40,9%. Sedangkan 

pada kegiatan Post-Test menunjukkan bahwa seluruh responden berada di kategori positif yaitu 88 

responden dengan presentase 100%. Dalam hal ini dikarenakan responden dapat menerima sikap pada 

seluruh pernyataan yang diberikan.  

Sikap Kelompok Kontrol 

Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan Pre-Post Test Sikap Kelompok Kontrol Pada  

Siswa MTsN 1 Mamuju  

 

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa pada kegiatan Pre-Post Test sikap kelompok kontrol mengenai 

kesehatan mental tidak mengalami perubahan yang besar dikarenakan tidak mendapatkan edukasi 

kesehatan mental pada kegiatan post test sehingga perbedaan pre dan postnya tidak terlalu jauh. 

Analisis Bivariat 

Uji Normalitas 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Data 

Kelompok Data 
P-Value 

Ket. 
n PreTest PostTest 

Eksperimen 
Pengetahuan 88 0,001 0,001 Tidak Berdistribusi Normal 

Sikap 88 0,001 0,001 Tidak Berdistribusi Normal 

Kontrol 
Pengetahuan 88 0,001 0,001 Tidak Berdistribusi Normal 

Sikap 88 0,001 0,001 Tidak Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa dalam penelitian ini menggunakan kolmogrov-smimof, hal 

tersebut ditunjukkan dengan diperole nilai p-value pre-post test pada kedua kelompok <0,05 yaitu 0,01 

sehingga data pengetahuan dan sikap tidak berdistribusi normal. 

 

 

 

Kategori 
Pre Test Post Test 

n % n % 

Positif 52 59,1 88 100,0 

Negatif 36 40,9 0 0,0 

Total 88 100,0 88 100,0 

Kategori 
Pre Test Post Test 

n % n % 

Positif 53 60,2 59 67,0 

Negatif 35 39,8 29 33,0 

Total 88 100,0 88 100,0 
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Uji Wilcoxon 

Tabel 8. Pengaruh Edukasi Kesehatan Mental Terhadap Perilaku Pencegahan Bullying  

Pada Pengetahuan Remaja di MTsN 1 Mamuju  

Kelompok 
Pre-Test 

Post-

Test 
Negative 

Ranks  

Positive 

Ranks 
Ties P-Value 

Mean Mean 

Eksperimen 12,50 41,59 3 77 8 0,001 

Kontrol 20,25 21,13 6 35 47 0,001 

 

Berdasarkan Tabel 8, hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa dari 88 responden pada kelompok 

eksperimen, sebanyak 77 responden mengalami peningkatan skor pengetahuan setelah diberikan edukasi 

kesehatan mental, 3 responden mengalami penurunan, dan 8 responden tidak mengalami perubahan. Hasil 

uji Wilcoxon menunjukkan nilai p=0,001 (p<0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara 

pengetahuan remaja sebelum dan setelah diberikan edukasi kesehatan mental mengenai pencegahan 

bullying. 

Pada kelompok kontrol, hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa dari 88 responden, sebanyak 35 

responden mengalami peningkatan skor pengetahuan pada post-test, 6 responden mengalami penurunan, 

dan 47 responden tidak mengalami perubahan. Hasil uji Wilcoxon diperoleh nilai p=0,001 (p<0,05), yang 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pengetahuan pre-test dan post-test 

pada kelompok kontrol meskipun kelompok tersebut tidak mendapatkan intervensi edukasi kesehatan 

mental. 

Tabel 9. Pengaruh Edukasi Kesehatan Mental Terhadap Perilaku Pencegahan Bullying  

Pada Sikap Remaja di MTsN 1 Mamuju 

Kelompok 
Pre-Test Post-Test Negative 

Ranks 

Positive 

Ranks 
Ties P-Value 

Mean Mean 

Eksperimen 25,67 39,60 6 70 12 0,001 

Kontrol 14,00 14,00 11 16 61 0,396 

 

Berdasarkan Tabel 9, hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa dari 88 responden pada kelompok 

eksperimen, sebanyak 70 responden mengalami peningkatan skor sikap setelah diberikan edukasi kesehatan 

mental, 6 responden mengalami penurunan, dan 12 responden tidak mengalami perubahan. Hasil uji 

Wilcoxon diperoleh nilai p=0,001 (p<0,05), yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara sikap remaja sebelum dan setelah diberikan edukasi kesehatan mental mengenai pencegahan 

bullying. 

Pada kelompok kontrol, hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa dari 88 responden, sebanyak 16 

responden mengalami peningkatan skor sikap pada post-test, 11 responden mengalami penurunan, dan 61 

responden tidak mengalami perubahan. Hasil uji Wilcoxon diperoleh nilai p=0,396 (p>0,05), yang 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sikap remaja pada pre-test dan post-

test dalam kelompok kontrol yang tidak mendapatkan intervensi edukasi kesehatan mental. 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Edukasi Terhadap Pengetahuan Remaja 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan pengetahuan remaja setelah pemberian edukasi 

kesehatan mental mengenai pencegahan bullying. Pada kelompok eksperimen, sebagian besar responden 

sebelum intervensi memiliki pengetahuan dalam kategori cukup, sedangkan setelah intervensi seluruh 

responden berada pada kategori cukup. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan terdapat perbedaan yang 

signifikan antara skor pengetahuan sebelum dan setelah edukasi (p=0,001). Sebanyak 77 responden 

mengalami peningkatan skor pengetahuan, 3 responden mengalami penurunan, dan 8 responden tidak 

mengalami perubahan. Temuan ini menunjukkan bahwa setelah pemberian edukasi kesehatan mental 

terjadi peningkatan pengetahuan mengenai pencegahan bullying pada sebagian besar responden kelompok 

eksperimen. 

Peningkatan tersebut dapat dijelaskan melalui peran pendidikan kesehatan sebagai proses pemberian 

informasi yang dapat meningkatkan pengetahuan individu. Menurut Notoatmodjo, pengetahuan terbentuk 

setelah seseorang melakukan pengindraan terhadap suatu objek, sedangkan pendidikan kesehatan 

merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan melalui penyampaian 

informasi.(4) Dalam penelitian ini, edukasi disampaikan melalui penyuluhan menggunakan media 

PowerPoint. Penyampaian informasi secara terstruktur dan didukung media visual dapat membantu 

responden memahami materi mengenai kesehatan mental dan pencegahan bullying. 

Karakteristik responden yang berada pada rentang usia 13–15 tahun juga perlu dipertimbangkan 

dalam memahami penerimaan informasi. Pada masa remaja terjadi perkembangan kemampuan kognitif, 

emosional, dan sosial yang memungkinkan individu semakin mampu memahami informasi serta 

mempertimbangkan konsekuensi suatu perilaku.(5,6) Kondisi tersebut dapat mendukung proses 

penerimaan materi edukasi. Namun, karakteristik usia dalam penelitian ini tidak dianalisis sebagai faktor 

yang memengaruhi efektivitas intervensi sehingga keterkaitannya dengan peningkatan pengetahuan perlu 

ditafsirkan secara hati-hati. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Kasim et al. (2023) yang melaporkan bahwa 

pemberian edukasi kesehatan mental kepada remaja dapat meningkatkan pengetahuan mengenai 

pencegahan cyberbullying dan dampaknya.(8) Hasil serupa juga dilaporkan Ayu et al. (2024), yang 

menemukan adanya peningkatan pengetahuan responden setelah diberikan penyuluhan kesehatan mental 

mengenai bullying.(9) Kesamaan temuan tersebut memperkuat pentingnya pemberian informasi kesehatan 

yang sesuai dengan karakteristik remaja sebagai salah satu pendekatan untuk meningkatkan pemahaman 

mengenai bullying dan dampaknya terhadap kesehatan mental. 

Meskipun demikian, hasil pada kelompok kontrol perlu mendapat perhatian. Kelompok kontrol yang 

tidak menerima edukasi kesehatan mental juga menunjukkan perbedaan pengetahuan yang signifikan 

antara pre-test dan post-test (p=0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan pengetahuan tidak 

hanya terjadi pada kelompok yang memperoleh intervensi. Perubahan pada kelompok kontrol dapat 

berkaitan dengan faktor lain di luar intervensi, misalnya paparan informasi dari media, interaksi antarsiswa, 
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atau kemungkinan efek pengukuran berulang. Mahasiswa sebelumnya juga mengemukakan bahwa 

responden mungkin telah memperoleh informasi mengenai kesehatan mental dari media sosial, televisi, 

maupun sumber lainnya. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu diinterpretasikan secara hati-hati. Uji Wilcoxon yang 

digunakan menunjukkan adanya perubahan pre-test–post-test dalam masing-masing kelompok, tetapi 

belum secara langsung membandingkan besarnya perubahan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Dengan demikian, temuan utama yang dapat ditegaskan dari analisis ini adalah adanya peningkatan 

pengetahuan setelah edukasi pada kelompok eksperimen, tetapi perubahan signifikan yang juga terjadi pada 

kelompok kontrol menunjukkan perlunya analisis antar-kelompok untuk menilai efek intervensi secara 

lebih kuat. 

Pengaruh Edukasi Terhadap Sikap Remaja 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan sikap remaja terhadap pencegahan bullying setelah 

pemberian edukasi kesehatan mental. Pada kelompok eksperimen, sebelum intervensi sebanyak 59,1% 

responden memiliki sikap positif, sedangkan setelah intervensi seluruh responden (100%) berada pada 

kategori sikap positif. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara sikap 

sebelum dan setelah intervensi (p=0,001). Sebanyak 70 responden mengalami peningkatan skor sikap, 6 

responden mengalami penurunan, dan 12 responden tidak mengalami perubahan. Temuan tersebut 

menunjukkan adanya perubahan sikap ke arah yang lebih positif setelah pemberian edukasi kesehatan 

mental. 

Sikap merupakan kecenderungan individu dalam memberikan respons terhadap suatu objek atau 

situasi dan dapat dipengaruhi oleh informasi serta pengetahuan yang dimiliki. Pemberian edukasi mengenai 

kesehatan mental dan bullying memungkinkan remaja memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai 

bentuk, dampak, serta pentingnya pencegahan bullying. Peningkatan pemahaman tersebut dapat 

berkontribusi terhadap terbentuknya sikap yang lebih mendukung upaya pencegahan bullying. Dalam 

konteks pendidikan kesehatan, perubahan sikap tidak hanya berkaitan dengan penerimaan informasi, tetapi 

juga dengan bagaimana individu menilai dan merespons informasi tersebut.  

Penggunaan media PowerPoint dalam penyuluhan dapat membantu penyampaian materi secara 

terstruktur dan visual. Namun, perubahan sikap dalam penelitian ini tidak sebaiknya semata-mata dikaitkan 

dengan penggunaan PowerPoint, karena penelitian tidak membandingkan efektivitas PowerPoint dengan 

media edukasi lainnya. Dengan demikian, media tersebut lebih tepat diposisikan sebagai sarana 

penyampaian intervensi, sedangkan perubahan sikap diamati setelah keseluruhan proses edukasi kesehatan 

mental diberikan. 

Berbeda dengan kelompok eksperimen, hasil uji Wilcoxon pada kelompok kontrol menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sikap pada pre-test dan post-test (p=0,396). Sebagian besar 

responden kelompok kontrol tidak mengalami perubahan skor sikap. Pola tersebut berbeda dengan 

kelompok eksperimen, yang menunjukkan peningkatan skor sikap pada sebagian besar responden setelah 

intervensi. Meskipun demikian, karena analisis yang digunakan hanya menguji perubahan dalam masing-
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masing kelompok, hasil tersebut belum merupakan uji langsung terhadap perbedaan efek antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Temuan mengenai perubahan sikap pada kelompok eksperimen sejalan dengan penelitian Zulivah 

(2024), yang menunjukkan pentingnya pengetahuan dan sikap remaja dalam upaya pencegahan bullying. 

Pemberian informasi mengenai dampak bullying dapat membantu membentuk pemahaman dan sikap yang 

lebih mendukung upaya pencegahan perilaku tersebut.(14) Sebaliknya, penelitian Sjafaat (2024) tidak 

menemukan perbedaan yang signifikan pada sikap siswa ketika membandingkan penggunaan media leaflet 

dan video (p=0,490).(15) Perbedaan hasil tersebut dapat berkaitan dengan karakteristik intervensi, media 

edukasi, karakteristik responden, maupun desain dan metode analisis yang digunakan pada masing-masing 

penelitian. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah pemberian edukasi kesehatan 

mental terdapat peningkatan pengetahuan dan sikap mengenai pencegahan bullying pada kelompok 

eksperimen. Perubahan sikap tidak signifikan pada kelompok kontrol, sedangkan perubahan pengetahuan 

justru signifikan pada kedua kelompok. Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan mental 

berpotensi mendukung peningkatan pengetahuan dan pembentukan sikap positif terhadap pencegahan 

bullying. Namun, interpretasi mengenai besarnya efek intervensi perlu mempertimbangkan perubahan yang 

terjadi pada kelompok kontrol serta keterbatasan analisis yang belum membandingkan perubahan secara 

langsung antara kedua kelompok. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Ada pengaruh yang signifikan pada pengetahuan setelah diberikan intervensi dengan menggunakan 

media Power Point kepada siswa MtsN 1 Mamuju . Ada pengaruh yang signifikan pada sikap setelah 

diberikan intervensi dengan menggunakan media Power Point kepada siswa MTsN 1 Mamuju. Terdapat 

perubahan yang signifikan pada pengetahuan dan sikap pada kelompok eksperimen setelah diberikan 

intervensi. Sedangkan pada kelompok kontrol yang tidak diberikan intervensi tidak terdapat perubahan 

yang signifikan pada pengetahuan maupun sikap. Diharapkan bagi MTsN 1 Mamuju agar dapat 

mengadakan sosialisasi dan motivasi mengenai kesehatan mental guna membantu mengatasi isu perilaku 

bullying agar dapat meningkatkan pengetahuan siswa sejak dini dan mendukung inovasi pembelajaran yang 

beriontasi pada siswa dengan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 
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